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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
A. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif Tidak ا
 Dilambangkan 
tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy seُnadُss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ





 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َُ  Fathah A A 
َُه  Kasrah I I 





Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







D.  Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ  ي  fathah dan ya Ai a dan i 
َ  و  
 




a dan u 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
, ا / ي  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
َِ ي  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 










Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i ,(يِ )
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma‟arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
A. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 






H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
I. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 





sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta„ala 
saw. = sallallahu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 11 = QS al-Hujurat/49: 11 
PM  = Penerima Manfaat 
STF = Social Trust Fund 





Nama :Elys Setya Putri 
NIM :50400116111 
Judul :Strategi Dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa Melalui Kursus 
Calon Pengantin (Suscatin) 
  
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana strategi 
dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa melalui kursus calon pengantin (suscatin)”, 
dengan masalah yaitu : Bagaimana strategi dakwah KUA dalam pelaksanaan kursus 
calon pengantin? 
Dan bagaimana respon calon pengantin atas materi kursus calon pengantin? 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang berlokasi 
di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan pendekatan manajemen dan sosiologi dengan metode pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, sedangkan sumber di peroleh 
melalui wawancara dengan Pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen buku, 
pulpen dan alat perekam.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah dalam Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba melalui kursus calon 
pengantin menggunakan strategi Sosiologis Religius atau pendekatan berdasarkan 
pada adanya suatu keinginan manusia untuk berinteraksi, dimungkinkan seluruh 
komponen masyarakat dapat dirangkul untuk bersama-sama merealisasikan program 
kerja yang sesuai dengan kewenangan masing-masing. Adapun pembinaan calon 
pengantin dilakukan menjadi dua yaitu pembinaan secara individual dan kelompok. 
respon dari para calon pengantin yang sangat terbuka untuk menerima kursus tersebut 
karena akan banyak pelajaran baru yang didapat dan berisi poin-poin yang akan 
berperan penting dalam menjalankan rumah tangga kedepannya.  
Implikasi penelitian dalam skripsi ini, agar pihak pada Kantor Urusan 
Agama kecamatan Bulukumpa Kabupaten bulukumba menjadi kantor pelayanan yang 
baik bagi siapa saja yang pernah ke Kantor Urusan Agama. Karena pelayanan yang 
baik bagi pengunjung atau bagi orang yang ingin mengurus di Kantor urusan Agama 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Pada dasarnya tentu mereka 
menginginkan pelayanan yang baik dan pengarahan yang baik pula. Dan kami harap 
juga Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba adalah 
dengan mempertahankan kesuksesan dan meningkatkan kualitas kerjanya dan 
memberikan motivasi kerja yang lebih baik bagi karyawan, agar kerjanya nyata dan 





  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang Masalah 
Tugas pokok kantor urusan agama (KUA) sangat berpengaruh terhadap 
pembinaan rumah tangga. Pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh KUA 
seperti, kursus calon pengantin (suscatin). Mengingat kompleksnya masalah-masalah 
pernikahan yang mencakup keseluruhan kehidupan manusia, mudah menimbulkan 
emosi dan perselisihan, maka sering dijumpai kasus yang berujung pada perceraian 
yang melanda pasangan suami istri. Berhasil tidaknya mereka menghadapi 
permasalahan, tergantung dari kesiapan masing-masing dalam melakoni pernikahan. 
Dakwah penyuluh kepada masyarakat sangat membantu memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapinya selain memberikan solusi-solusi dari ilmu agama mereka 




 Terdapat beberapa strategi dakwah. Pertama, dakwah fardiah merupakan 
metode dakwah yang dilakukan seseorang kepada orang lain (satu orang) atau kepada 
beberapa orang dalam jumlah yang kecil dan terbatas. Kedua, dakwah ammah yang 
dilakukan oleh seseorang dengan media lisan yang ditujukan kepada orang banyak 
dengan maksud menanamkan pengaruh kepada mereka. Mereka biasanya 
menyampaikan khotbah (pidato). Ketiga, dakwah bil-lisan, yakni penyampaian 
informasi atau pesan dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara 
subyek dan obyek dakwah). Keempat dakwah bil-haal, dengan mengedepankan 
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perbuatan nyata. Yang kelima, dakwah bit-tadwin, atau pola dakwah melalui tulisan 
baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, internet, koran, dan tulisan-
tulisan yang mengandung pesan dakwah. Keenam adalah dakwah bil hikmah, yang 
berdakwah secara arif bijaksana, semisal melakukan pendekatan sedemikian rupa 
sehingga pihak obyek dakwah mampu melaksanakan dakwah atas kemauannya 
sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik. 
 Al-Qur‟an adalah sumber utama ajaran islam dan pedoman hidup bagi setiap 
muslim. Al-Qur‟an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia dan 
tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min Allah 
wa hablum min an-nas), serta manusia dengan alam sekitarnya. Untuk memahami 
ajaran islam dengan sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman terhadap kandungan 




 Sejalan dengan premis di atas, mengindikasikan bahwa era globalisasi dan 
informasi, kerap membuat keadaan serba rusak, krisis sosial yang melanda seluruh 
dimensi kehidupan manusia, keterpecahan kepribadian yang melahirkan sejumlah 
malapetaka serta serta deviasi yang merajalela dan merobek-robek  tatanan sosial. 
Realitas buruk, kebobrokan masyarakat, semakin menguatnya ketidakadilan, 
keenjangan sosial ekonomi, dan kenyataan yang memprihatinkan dan menjadi akar 
problema itu, menumbuhkan satu kesadaran betapa besarnya tanggung jawab dakwah 
yang harus di intensifkan.  
 Visualisasi kehidupan pada era informasi ini, menghendaki adanya strategi 
dakwah yang sistematis, terorganisir dan terpola, sehingga ia mempunyai implikasi 
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pada perubahan yang signifikan dalam masyarakat. Yang dimaksud dengan strategi 
dakwah adalah mengerahkan dan mengarahkan segenap potensi dan sumber daya 
dalam rangka usaha penyebaran ajaran-ajaran Islam untuk membentuk manusia yang 
beriman dan bertaqwa dengan kepribadian yang seutuhnya yang memiliki 
keseimbangan antara faktor jasmaniah dan rohaniah serta keterpaduan pandangan 
duniawi dan ukhrawi.  
 Sukses-tidaknya suatu dakwah bukanlah diukur dari gelak tawa atau tepuk 
riuh pendengarnya, bukan pula dengan ratap tangis mereka. Sukses tersebut diukur 
lewat antara lain pada bekas (atsar) yang ditinggalkan dalam benak pendengarnya 
ataupun dalam kesan yang terdapat dalam jiwa, yang kemudian tercermin dalam 
tingkah laku mereka. Untuk mencapai sasaran tersebut, tentunya semua unsur dakwah 
harus mendapat perhatian para da‟i,
3
 termasuk di dalamnya metode dakwah yang 
digunakannya.  
 Untuk memahami dengan benar tentang dakwah, haruslah melalui 
pemahaman Al-Qur‟an sebagai sumber pokok dakwah. Namun al-Qur‟an hanya dapat 
dipahami dengan benar melalui penafsiran. Menurut Muh. Arkoun sebagaimana 
dikutip Quraish Shihab. “Al-Qur‟an memberikan kemungkinan-kemungkinan arti 
yang tidak terbatas, kesan yang diberikan oleh ayat-ayatnya mengenai pemikiran dan 
penjelasan pada tingkat wujud mutlak. Dengan demikian, ayat Al-Qur‟an selalu 
terbuka untuk interpretasi baru yang tidak pernah pasti dan tertutup dalam interpretasi 
tunggal. Itulah sebabnya, sehingga tafsir Al-Qur‟an bermacam-macam coraknya, 
karena dipengaruhi oleh jalan pikiran penulisnya yang berkaitan dengan situasi dan 
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kondisi ketika penafsiran dibuat. 
4
 Untuk menghindari kesalahpahaman, penulis harus 
memahami secara baik penafsiran Al-Qur‟an yang ditulis agar tidak menjadi 
kesalahan bagi pendengar maupun pembaca. 
Dakwah di suscatin sudah cukup semarak, dengan berbagai media dan sarana 
serta beragam strategi, tapi hasilnya belum mengembirakan, baik pahaman islamisasi 
internal terhadap umat ijabah (umat islam). Fenomena dakwah yang di bawakan 
KUA dalam upaya penentuan strategi dakwah dalam era informasi saat sekarang ini, 
penulis lebih cenderung menggunakan analisis dakwah yang  digunakan oleh M. 
Quraish Shihab yang dikenal dengan metode “dakwah bil hal”
5
. Alternatif ini 
berangkat dari asumsi bahwa syarat utama agar suatu komunitas dapat memelihara 
dan mengembangkan identitasnya adalah lebih terciptanya kondisi yang terorganisasi, 
yang kemudian memudahkan persatuan, kerjasama, dan pergerakan kearah yang lebih 
produktif. Analisis paket Tafsir Indonesia ini mengindikasikan bahwa dakwah bil hal 
dapat meminimalisasi dampak perubahan yang terjadi, sehingga masyarakat 
mempunyai bekal yang memadai dalam menghadapi kecenderungan negatif yang 
mengancam kelangsungan akhlak dan kepribadian yang akan datang. 
Fenomena dakwah suscatin dalam upaya penentuan strategi dakwah dalam era 
informasi saat sekarang ini, penulis lebih cenderung menggunakan analisis dakwah 
yang dikemukakan oleh M. Quraish Shihab yang dikenal dengan metode “dakwah bil 
hal”
6
. Alternatif ini berangkat dari asumsi bahwa syarat utama agar suatu komunitas 
dapat memlihara dan mengembangkan identitasnya adalah lebih teciptanya kondisi 
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yang terorganisasi, yang kemudian memudahkan persatuan, kerjasama, dan 
pergerakan kearah yang lebih produktif.  
  Karena hakikat dakwah suscatin adalah upaya mempengaruhi dan mengajak 
manusia, maka AS Ahmad mengatakan ada empat aktivitas utama yang dilakukan 
manusia dalam berdakwah, yakni (1) mengingatkan orang akan nilai-nilai kebenaran 
dan keadilan dalam islam, (2) mengkomunikasikan prinsip-prinsip islam melalui 
karya tulis, (3) memberi contoh keteladan akan perilaku/akhlak yang baik, (4) 
bertindak tegas dengan kemampuan fisik, harta dan jiwanya dalam menegakkan 
prinsip-prinsip ilahi.  
 Analisis pakar tafsir indonesia ini mengindikasikan bahwa dakwah bil hal 
dapat meminimalisasi dakwah perubahan yang terjadi, sehingga masyarakat 
mempunyai bekal yang memadai dalam menghadapi kecendrungan negatif yang 
mengancam kelangsungan akhlak dan kepribadian yang akan datang.  
 Materi dakwah suscatin yang dikemukakan oleh al-qur‟an berkisar pada tiga 
masalah pokok yaitu aqidah, akhlak, dan hukum. Sedangkan strategi dakwah untuk 
mencapai ketiga sasaran tersebut secara umum dapat terlihat pada (a) pengarahan-
pengarahannya untuk memperlihatkan alam raya, (b) peristiwa-peristiwa masa lalu 
yang dikisahkannya, (c) pertanyaan-pertanyaan yang diajukan atau semacamnya yang 
dapat menggugah hati manusia untuk menyadari diri dan lingkungannya, dan (d) 
janji-janji dan ancaman-ancaman duniawi dan ukhrawi.
7
 
 Al-qur‟an merupakan kitab dakwah yang mencakup sekian banyak 
permasalahan atau unsur dakwah, seperti da‟i (pemberi dakwah), mad‟u (penerima 
                                                          
7





dakwah), da‟wah (unsur-unsur dakwah), metode dakwah dan cara-cara 
menyampaikannya.
8
 Sesuai dengan firman Allah Q.S 3:104 
ئِك  
َٰٓ أ ْول َٰ ِرِۚ و  نك  ِه ٱۡلم  ي ۡنه ۡىن  ع  وِف و  ۡعر  ون  بِٱۡلم  ر  ي ۡأم  ۡيِر و  ىن  إِل ى ٱۡلخ  ٞة ي ۡدع  مه
ۡم أ  نك  ۡلت ك ه مِّ ىن  و   ُ ِِ ۡۡ    ٤٠١ ُ م  ٱۡلم 
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 




 Dalam menyampaikan dakwah, Rasulullah di satu sisi menghadapi tantangan 
yang amat berat, namun di sisi lain mengalami respon positif dari berbagai kalangan, 
tertama masyarakat lemah. Rasulullah SAW tabah menghadapi resiko tersebut dan 
istiqomah meniti jalan dakwah yang tlah digariskan Allah. Berkat ketabahan dan 
keistiqomahan beliau, akhirnya Allah SWT merealisasikan janjinya dan mengangkat 
derajat islam. Sunnah dakwah Rasulullah diteruskan oleh para sahabat dan generasi 
selanjutnya. Mereka memandang dakwah sebagai ruh kehidupan mereka dan sebagai 
faktor penyebab datangnya kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
  
B. Fokus Penelitian dan Deskriptif Fokus 
1. Fokus Penelitian 
fokus penelitian dimaksud agar pembahasan tidak keluar dari pokok 
permasalahan. Oleh karena itu penulis memfokuskan penelitian ini pada strategi 
dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa dalam pelaksanaan kursus calon pengantin 
(suscatin) yang penulis batasi hanya periode November 2020. 
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2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas, dapat di deskripsikan bahwa 
penelitian ini dibatasi pada strategi dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa dalam 
pelaksanaan kursus calon pengantin (suscatin). Dapat di deskripsikan bahwa pada 
kursus calon pengantin terdapat strategi penyampaian dakwah kepada calon 
pengantin. kursus calon pengantin adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan dalam waktu singkat untuk calon pengantin tentang kehidupan rumah 
tangga atau keluarga. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menanggapi 
permasalahan ini maka penulis terlebih dahulu mengumumkan pengertian judul 
tersebut: 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian terdahulu, persoalan yang akan diteliti adalah strategi 
dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa dalam pelaksanaan kursus calon pengantin 
(suscatin). Oleh karena itu pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
strategi dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin (suscatin). Pokok masalah tersebut kemudian dirumuskan dalam sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi dakwah KUA dalam pelaksanaan kursus calon pengantin? 
2.  Bagaimana respon calon pengantin atas materi kursus calon pengantin?  
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian penelitian terdahulu dimaksudkan untuk melihat posisi tulisan dan 





terdahulu tentang startegi dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa dalam pelaksanaan 
kursus calon pengantin (suscatin). Beberapa sumber penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 
Andi Rika Firdamasari dalam skripsi yang berjudul “penerapan manajemen 
dakwah dalam meningkatkan motivasi kerja di KUA Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba” 
10
 dan juga Novi Maria Ulfah dalam skripsi berjudul “ 
startegi dan manajemen dakwah lembaga dakwah islam indonesia (LDII) kecamatan 
tugu kota semarang”.
11
 Selain kedua skripsi tersebut penulis juga mencantumkan 
skripsi dari Eka Dewi Purnamasari yang berjudul “Perencanaan dakwah kantor 
urusan agama (KUA) pagelaran dalam membina keluarga sakinah di Kecamatan 
Pagelaran Kabupaten Pringsewu”.
12
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 
dakwah menggunakan model bi al-lisan. Dalam kajian penelitian terdahulu ini 
terdapat persamaan metode yang digunakan yaitu menggunakan metode sebagai 
proses dakwah.  Sedangkan terdapat perbedaan lokasi penelitian dan model 
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E. Tujuan dan kegunaan penelitian 
a. Tujuan penelitian 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui strategi dakwah KUA dalam pelaksanaan kursus calon 
pengantin di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui respon calon pengantin tentang kursus calon pengantin 
(suscatin) 
3. Untuk lebih mengetahui respon para calon pengantin yang mendapatkan 
metode dakwah KUA di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
b. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian adalah 
1. Untuk mengetahui sistem metode dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa 
terhadap calon pengantin  
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 
pemerintah Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi lembaga Dakwah 















A. Strategi Dakwah 
1. Tinjauan Umum Tentang Strategi 
Untuk lebih dipahami apa itu dan bagaimana sebenarnya strategi dakwah 
maka terlebih dahulu yang akan dibahas secara garis besar adalah pengertian strategi 
dan dakwah sebagai berikut: 
a. Pengertian Strategi 
Kata "strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos” (stratos = militer 
dan ag =memimpin), yang berarti “generalship” atau sesuatu yang dikerjakan oleh 
para jenderal perang dalam membuat rencana untuk memenangkan perang. Definisi 
tersebut juga dikemukakan oleh seorang ahli bernama Clauswitz. Ia menyatakan 
bahwa strategi merupakan seni pertempuran untuk memenangkan perang. Oleh 
karena itu, tidak mengherankan apabila istilah strategi sering digunakan dalam 
kancah peperangan. 
1
 Mintzberg memperluas konsep strategi dan mendifinisikan 
strategi dengan memperhatikan berbagai dimensi dari konsep strategi, yang dikutip 
oleh Ismail Solihin, bahwa Mintzberg menanamkan “I5 p‟s of Strategy”
2
 yaitu: 
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1. Strategy is a plan: terdapat dua karakteristik strategi, yaitu strategi 
direncanakan terlebih dahulu, dan strategi kemudian dikembangkan dan 
diimplementasikan. 
2. Strategi as a ploy: strategi merupakan suatu maneuver yang spesifik untuk 
memberi isyarat mengancam kepada pesaing perusahan.  
3. Strategy as a Pattern: Strategi sebuah pola yang menunjukkan serangkaian 
tindakan yang dilakukan oleh manajemen dalam mencapai goals.  
4. Strategy as a position: strategi menunjukkan berbagai keputusan yang dipilih 
oleh organisasi untuk memposisikan organisasi dalam lingkungan perusahaan. 
5. Strategy as a perspective: strategi menunjukkan perspektif dari para strategist 
(pembuat keputusan perusahaan) didalam memandang dunianya.  
Maka dapat disimpulkan bahwa, strategi merupakan suatu cara dimana sebuah 
lembaga organisasi akan mencapai tujuan dan sasaran dalam jangka panjang. 
Dalam pengamplikasiannya, strategi membutuhkan peran banyak orang dan 
membutuhkan kerja sama tim untuk mencapai tujuan dengan optimal.  
b. Strategi Manajemen Dakwah 
Strategi manajemen dakwah adalah metode siasat, taktik atau manuver yang 
dipergunakan dalam aktifitas dakwah.
3
 Awal penggunaan kata strategi 
dipergunakan dalam dunia militer. Lebih lanjut, Asmuni menambahkan 
strategi dakwah yang dipergunakan dalam usaha dakwah harus 
memperhatikan beberapa hal, antara lain :1) Azas filosofi, yaitu azas yang 
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membicarakan tentang hal-hal yang berkaitan tujuan yang hendak dicapai 
dalam proses dakwah. 2) azas psikologi yaitu azas yang terkait dengan 
kejiwaan manusia. Seorang da‟i adalah manusia, begitu juga sasaran serta 
objek dakwah yang memiliki karakter kejiwaan yang unik. 3) Azas sosiologi, 
yaitu azas yang membahas masalah yang terkait dengan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah. Misalnya, politik masyarakat setempat, mayoritas agama di 
daerah setempat, filosofi sasaran dakwah, sosiokultur dan lain sebagainya 
yang sepenuhnya diarahkan pada persaudaraan yang kokoh, sehingga tidak 
ada sekat di antara elemen dakwah, baik kepada obyek (mad‟u) maupun 
kepada sesama subyek (pelaku dakwah).  
 Startegi dalam organisasi dakwah di fokuskan kepada unsur-unsur 
sebagai berikut: pertama inovasi para pelaku dakwah yang akan 
mencerminkan usaha organisasi untuk mengejar inovasi menghadapi mad‟u. 
Kedua, minimalisasi biaya yang mencerminkan usaha organisasi untuk 
melakukan pengendalian biaya secara ketat dalam aktivitas dakwah. 
4
 
c. Strategi Organisasi 
Teori organisasi adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana organisasi 
menjalankan fungsinya dan bagaimana mereka mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 
orang-orang yang bekerja di dalamnya ataupun masyarakat di lingkup kerja mereka. 
Dalam teori ini terdapat suatu konsepsi, pandangan, tinjauan, ajaran, pendapat, atau 
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pendekatan tentang pemecahan masalah organisasi agar lebih berhasil dalam 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Ada banyak masalah yang dihadapi 
organisasi (komplek) dan memerlukan pemecahan tersendiri sehingga muncul 
berbagai kajian untuk lebih memahami efektivitas organisasi.
5
 Dengan adanya teori 
organisasi lebih mengetahui fungsi adanya organisasi dan memfokuskan sasaran 
suatu organisasi tersebut.Adapun strategi yang digunakan organisasi seperti KUA 
Kecamatan Bulukumpa yaitu strategi Sosiologis Religius atau pendekatan 
berdasarkan pada adanya suatu keinginan manusia untuk berinteraksi, dimungkinkan 
seluruh komponen masyarakat dapat dirangkul untuk bersama-sama merealisasikan 
program kerja yang sesuai dengan kewenangan masing-masing.  
2. Tinjauan Umum Tentang Dakwah 
a. Pengertian Dakwah 
Secara etimologi, dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu da‟a, yad‟u, 
da‟wan, yang diartikan sebagai mengajak dan menyeru, memanggil, seruan, 
permohonan, dan permintaan, istilah ini sering diberi arti yang sama dngan istilah-
istilah tabligh, amr ma‟ruf dan nahi munkar, mau‟ idhoh hasanah, tabsyir, indzhar, 
washiyah, tarbiyah,at‟lim dan khotbah.
6
 
Sedangkan pengertian dakwah secara istilah ada beberapa pendapat yang 
berbeda yang telah banyak didefinisikan oleh para ahli yang mendalami masalah 
dakwah. Namun diantara definisi yang satu dengan yang lain tidak jauh berbeda. 









Beberapa definisi dakwah yang penulis kemukakan disini adalah H. Timur 
Djaelani,M. A. Mengatakan bahwa dakwah ialah menyuruh kepada manusia untuk 
berbuat baik dan menjauhi yang buruk sebagai pangkal tolak kekuatan mengubah 




 Dalam Al-Qur‟an, istilah dakwah diungkapkan dengan fi‟il maupun masdar 
sebanyak lebih dari dua ratus kata. Al-Qur‟an menggunakan kata dakwah untuk 
mengajak kepada kebaikan yang disertai dengan resiko masing-masing pilihan. 
Dalam Al-Qur‟an dakwah dalam arti mengajak ditemukan sebanyak 46 kali, 39 kali 
dalam arti mengajak kepada islam dan kebaikan, dan 7 kali mengajak ke neraka atau 
kejahatan. Disamping itu, banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan istilah dakwah 
dalam konteks yang berbeda.
8
 
 Secar teminology dakwah telah banyak didefinisikan oleh para ahli. Sayyid 
Qutb memberi batasan dengan “mengajak”  atau “menyeru” kepada orang lain masuk 
kedalam sabil Allah SWT, bukan untuk mengikuti da‟i atau sekelompok orang. 
Ahmad Ghusuli menjelaskan dakwah merupakan pekerjaan atau ucapan untuk 
mempengaruhi manusia supaya mengikuti islam.
9
 Syaikh Muhammad al-razi 
mendefinisikan dakwah sebagai kaidah lengkap tentang tingkah laku manusia serta 
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pengakuan terhadap hak dan kewajiban. Syaikh Muhammad Khidr Husain 
mendefinisikan dengan upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan 
mengikuti jalan petunjuk dan melakukan amar ma‟ruf nahi munkar dengan tujuan 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat. 
10
 
 Terdapat beberapa metode dakwah. Pertama, dakwah fardiah merupakan 
metode dakwah yang dilakukan seseorang kepada orang lain (satu orang) atau kepada 
beberapa orang dalam jumlah yang kecil dan terbatas. Kedua, dakwah ammah yang 
dilakukan oleh seseorang dengan media lisan yang ditujukan kepada orang banyak 
dengan maksud menanamkan pengaruh kepada mereka. Mereka biasanya 
menyampaikan khotbah (pidato). Ketiga, dakwah bil-lisan, yakni penyampaian 
informasi atau pesan dakwah melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara 
subyek dan obyek dakwah). Keempat dakwah bil-haal,dengan mengedepankan 
perbuatan nyata. Yang kelima, dakwah bit-tadwin, atau pola dakwah melalui tulisan 
baik dengan menerbitkan kitab-kitab, buku, majalah, internet, koran, dan tulisan-
tulisan yang mengandung pesan dakwah. Keenam adalah dakwah bil hikmah, yang 
berdakwah secara arif bijaksana, semisal melakukan pendekatan sedemikian rupa 
sehingga pihak obyek dakwah mampu melaksanakan dakwah atas kemauannya 
sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik. 
Sebelum membahas secara global makna dakwah yang sesungguhnya, maka 
terlebih dahulu penulis mengemukakan makna dakwah, baik secara etimologi 
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maupun terminologi, sehingga akan memberikan kejelasan di dalam memahami 
hakikat dakwah itu sendiri.  
Kata dakwah dalam bahasa Arab berakar kata dengan huruf dal, aim, dan 
wawu yang berarti dasar kecenderungan sesuatu disebabkan disuarakan dan kata-
kata.
11
 Dari akar kata ini terangkai menjadi da‟a (fi‟il mu‟tal naqis) yang menjadi asal 
kata da‟a – yad‟u – da‟watan, yang berarti memanggil, mengajak, menjamu.
12
 
b. Fungsi Dakwah 
Berdakwah memiliki beberapa fungsi, antara lain :    
1. Untuk menyebarkan agama Islam kepada manusia sebagai individu dan 
masyarakat sehingga meratalah Islam sebagai Rahmatan lil‟alamin. 
2. Melestarikan nilai-nilai Islam dari generasi ke generasi kaum muslimin berikutnya, 
sehingga keberlangsungan ajaran Islam beserta pemeluknya dari generasi 
berikutnya   tidak terputus. 
3. Meluruskan akhlak yang bengkok, mencegah kemungkaran, dan mengeluarkan 
manusia dari kegelapan rohani. 
4. Menyerukan kepada orang non-muslim untuk masuk Islam. 
5. Menyerukan agar orang Islam menegakkan hukum Islam secara total. 
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6. Menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran yang meliputi segala 
kemaksiatan baik yang dilakukan oleh pribadi maupun kelompok.
13
 
c. Macam-macam Dakwah 
1. Dakwah Fardiah 
Merupakan metode dakwah yang dilakukan seseorang kepada individu lain 
(satu orang) atau kepada banyak orang dalam jumlah yang kecil dan terbatas. 
Biasanya dakwah fardiah berlangsung tanpa adanya kesiapan dan tersusun secara 
tertib. 
2. Dakwah Ammah 
Dakwah Ammah adalah jenis dakwah yang dilaksanakan seseorang dengan 
media lisan yang diarahkan kepada orang banyak dengan tujuan memberi pengaruh 
kepada orang lain. 
3. Dakwah bil-Lisan 
Dakwah bil-Lisan yang adalah dakwah yang secara langsung disampaikan 
dalam wujud lisan sehingga ada interaksi yang terjalin antara pemberi dakwah dengan 
orang yang mendengarkan dakwah tersebut. 
4. Dakwah bil-Haal 
Dakwah bil-Haal merupakan dakwah yang mengutamakan perbuatan nyata. 
Dakwah jenis ini dilaksanakan dengan maksud tidak Cuma membuat pendengar 
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memahami arti yang disampaikan dari dakwah tersebut, tapi juga mengaplikasikan 
berbagai perbuatan yang dicontohkan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Dakwah bit-Tadwin 
Pola dakwah bit at-Tadwin (dakwah melalui tulisan) baik dengan menerbitkan 
kitab-kitab, buku, majalah, internet, koran, dan tulisan-tulisan yang mengandung 
pesan dakwah sangat penting dan efektif. 
6. Dakwah bil Hikmah 
Dakwah bil Hikmah yakni menyampaikan dakwah dengan cara yang arif 
bijaksana, yakni melakukan pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek 
dakwah bisa melaksanakan dakwah atas kemauannya sendiri.
14
 Dakwah bil Hikmah 
sangat memperhatikan pendengar atau umat islamnya atas apa yang sudah 
disampaikan oleh pendakwah agar bisa mengaplikasikan tanpa paksaan ataupun 
tekanan. 
 
B. Kursus Calon Pengantin (suscatin) 
Suscatin ialah kursus calon pengantin yang dilakukan oleh KUA, dalam hal 
ini disebut BP4 (Badan Pembinaan dan pelestarian perkawinan). Hal ini di dasari oleh 
peraturan Dirjen Bimas Islam No.DJ.II/491/2009 tentang kursus calon pengantin. 
Yang mana akan diberikan bekal pranikah dengan berbagai pengetahuan tentang 
rumah tangga, hal-hal antara tanggung jawab suami-istri,dan lain-lain. Tujuan utama 
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dari suscatin yaitu membentuk calon pengantin dalam menjalankan rumah tangga 
yang berdasarkan agama islam, supaya tercipta rumah tangga yang sakinah, 
mawadah, warohmah.  
Selama penyuluhan, calon pengantin pria dan wanita akan diberi sesi ceramah, 
dialog serta simulasi. Narasumber yang akan memberikan materi yang tentunya sudah 
dipilihkan yang memiliki kompetensi bagus di bidangnya.  
Kantor urusan agama adalah instalasi terkecil kementrian agama yang ada di 
tingkat kecamatan. KUA bertugas membantu melaksanakan sebagian tugas kantor 
kementrian agama Kabupaten di bidang urusan agama Islam di wilayah kecamatan.
15
 
Pada masa pemerintahan penduduk jepang, tepatnya pada tahun 1943 
pemerintah Jepang di Indonesia mendirikan Kantor Shumubu (KUA) di Jakarta. Pada 
waktu itu yang ditunjuk sebagai kepala shumubu untuk wilayah Jawa dan Madura 
adalah KH.Hasyim asy‟ari menyerahkan kepada puteranya K. Wahid hasyim sampai 
akhir pendudukan jepang pada bulan agustus 1945. Setelah merdeka, Menteri Agama 
H.M. Rasjidi mengeluarkan maklumat No. 2, tanggal 23 April 1946 yang isi 
maklumat tersebut mendukung semua lembaga keagamaan dan ditempatkan kedalam 




                                                          
15
 Depag RI, Tugas-Tugas Pejabat Pencatat Nikah, Bimbingan Masyarakat Islam Dan 





1. Tugas dan fungsi KUA  
Kantor urusan agam Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok 
dan fungsi kantor kementrian agama kabupaten dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Adapun tugas-tugasnya meliputi: 
a. Melaksanakan sebagian tugas kantor kementrian agama kabupaten di bidang 
urusan agama islam dalam wilayah kecamatan. 
b. Membantu melaksanakan tugas pemerintah di tingkat kecamatan dalam bidang 
keagamaan. 
c. Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan. 
d. Melaksanakan tugas koordinasi penilik Agama Islam, penyuluh agama islam dan 
koordinasi/kerjasama dengan instansi lain yang erat hubungannya dengan 
pelaksanaan tugas KUA kecamatan.  
e. Selaku PPAIW (Pegawai Pencatat Akta Ikrar Wakaf). Melalui KMA Nomor 18 
tahun 1975 juncto KMA Nomor 517 tahun 2001 dan PP Nomer 6 tahun 1988 
tentang penataan organisasi KUA kecamatan secara tegas dan lugas telah 
mencantumkan tugas KUA,yaitu: 
1. Melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota di 
bidang urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan. Dalam hal ini KUA 
menyelenggarakan kegiatan dokumentasi dan statistik (doktik). Surat 
menyurat, pengurusan surat, kearsipan, pengetikan dan rumah tangga. 
2. Mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dan melaksanakan kegiatan sektoral 





pencatatan pernikahan, mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul 
maal dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah
16
 
 Adapun impelemtasi pelaksanaan tugas tersebut diantaranya: 
a. Penataan internal organisasi. 
b. Bidang dokumentasi dan statistik (Doktik) 
c. Bimbingan keluarga sakinah dan pelayanan pernikahan. 
d. Pembinaan kemasjidan, zakat dan wakaf. 
e. Pelayanan hewan kurban. 
f. Pelayanan hisab dan rukyat. 
g. Pelayanan sosial, pendidikan, Dakwah dan ibadah haji. 
Berdasarkan KMA Nomor 517 tahun 2001 tentang penataan organisasi kantor 
urusan agama kecamatan, maka kantor urusan agama kecamatan selain memiliki 
tugas pokok  tersebut di atas juga mempunyai fungsi melaksanakan kegiatan dengan 
potensi organisasi sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan statistik dan dokumentasi. 
2. Menyelenggarakan kegiatan surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 
pengetikan, dan rumah tangga kantor urusan agama kecamatan.  
3. Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina masjid, 
zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan 
keluarga sakinah sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Direktur 
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jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggara haji berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Untuk mendukung kinerja 
kinerja KUA dan pelaksanaan pembinaan kehidupan beragama umat islam 
terutama di desa, menteri Agama melalui keputusan Menteri Agama Nomor 
298 Tahun 2003 menetapkan adanya pemuka agama desa setempat yang 
ditunjuk untuk melakukan pembinaan kehidupan beragama islam, 
berkoordinasi dengan instalasi terkait dan lembaga yang ada dalam 
masyarakat dengan sebutan pembantu pegawai pencatat Nikah, pembantu 
PPN. 
Pembantu PPN tersebut mendapat legalitas dari kementrian agama sebagai 
pengantar orang yang berkepentingan dengan nikah dan rujuk ke Kantor Urusan 
Agama (KUA) kecamatan di jawa dan sebagai pembina kehidupan beragama di desa. 
Sedangkan di luar jawa karena keadaan wilayah yang luas pembantu PPN 
mempunyai tugas yang lebih berat, yaitu atas nama pegawai pencatat nikah 
(PPN)/kepala KUA kecamatan melakukan pengawasan langsung terhadap 
pelaksanaan nikah dan rujuk yang terjadi di desanya dan melapor pelaksanaannya 
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Dengan demikian, eksistensi KUA kecamatan sebagai institusi pemerintahan 
dapat diakui keberadaannya, karena memiliki landasan hukum yang kuat dan 
merupakan bagian dari struktur pemerintahan di tingkat kecamatan. 
 
.C. Tahapan Pernikahan Dalam Islam 
Istilah nikah berasal dari bahasa Arab, adapula yang mengatakan perkawinan 
menurut istilah fiqh dipakai perkataan nikah dan perkataan zawaf.
18
 Sedangkan 
menurut istilah indonesia adalah perkawinan. Dewasa ini kerap kali dibedakan antara 
pernikahan dan perkawinan, akan tetapi pada prinsipnya perkawinan dan pernikahan 
hanya berbeda dalam menarik akar katanya saja
19
. 
 Perkawinan adalah sebuah ungkapan tentang akad yang sangat jelas dan 
terangkum atas rukun-rukun dan syarat-syarat.
20
 Para ulama fiqih pengikut mazhab 
yang empat (Syafi‟i, Hanafi, Maliki, dan Hanbali) pada umumnya mereka 
mendefinisikan perkawinan pada akad yang membawa kebolehan (bagi seorang laki-
laki untuk berhubungan badan dengan perempuan ) dengan (diawali dalam akad) 
lafazh nikah atau kawin, atau makna yang serupa dengan kedua kata tersebut.
21
 
Dalam kompilasi hukum islam dijelaskan bahwa perkawinan adalah pernikahan, yaitu 
akad yang kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan 
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melaksanakannya merupakan ibadah. Dari beberapa terminologi yang telah di 
kemukakan nampak jelas sekali terlihat bahwa perkawinan adalah fitrah ilahi.  
a) Pra Nikah 
Kursus calon pengantin (suscatin) adalah pemberian bekal pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada calon pengantin tentang 
kehidupan rumah tangga atau keluarga. Menurut istilah kata pra dan nikah. Pra 
merupakan awalan (prefiks) yang bermakna sebelum.
22
 Nikah berarti perjanjian  
antara seorang laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri secara resmi. Jadi 
bimbingan pra nikah adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam 
menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dan sejalan dengan 
ketentuan dan petunjuk Allah sehingga, dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan 
akhirat dan mampu memecahkan masalah yang di hadapi melalui cara-cara : saling 
menghargai, toleransi dan dengan komunikasi yang baik kemudian dapat terbentuk 
keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah seperti yang di dambakan setiap 
pasangan suami istri.  
b) Pernikahan  
Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua 
makhluknya baik manusia, hewan maupun tumbuhan. Sedangkan arti pernikahan 
menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan menyebutkan 
bahwa pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita sebagai 
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suami istri dengan tujuan membentuk keluarga ( rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa.  
c) Pasca Nikah 
Pasca nikah adalah suatu keadaan dimana pasangan sudah dikatakan 
sebagai suami dan istri dan berhak untuk membangun keluarga. Setiap pasangan 
suami istri pasti mendambakan keluarga yang harmonis, sakinah mawaddah dan 
warahmah. Namun di zaman sekarang inisangat rentang terjadi banyak permasalahan 
dalam keluarga baik itu didasari oleh media digital ataupun keluarga tidak dilandasi 
akan konsep ajaran agama. Oleh karena itu, betapa pentignya bimbingan pra nikah 
bagi setiap catin.  
 








A. Jenis dan Lokasi penelitian  
1. Jenis penelitian 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian kontekstual yang 
menjadikan manusia sebagai instrumental, dan menyesuaikan pada situasi yang wajar 
dan berkaitan dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.
1
 
Metode kualitatif ini ialah prosedur penelitian data yang dihasilkan deskripsi 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kualitatif mempunyai tujuan untuk menejelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sejelas-jelasnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak memfokuskan 
besarnya populasi atau sampel bahkan sangat terbatasi data sudah terkumpul 
mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 
mencari sample lainnya.
2
 Karena yang ditekankan adalah kualitas data.  
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang dipergunakan untuk meneliti 
keadaan objek yang alami, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
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menekankan makna dan pada generalisasi.
3
 Menurut bogdan dan Taylor dalam 
bukunya Lexy.J. mendefinisikan metode penelitian kualitatif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
4
 Dasar penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu melihat penelitian sebagai 
kesatuan yang terintegrasi, yang peneleahannya kepada satu kasus dan dilakukan 
secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai komdisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada 
dimasyarakat menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bulukumpa yang merupakan sebuah 
nama Kecamatan  di kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan. Kecamatan 
bulukumpa memiliki luas wilayah (km²) 171,33 dengan jumlah penduduk 52.499 
jiwa. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Urusan Agama (KUA) jalan kemakmuran 
nomor 7 kelurahan Tanete, kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba sulawesi 
selatan.  
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B. Pendekatan Penelitian 
 Melihat pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak menjadikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka teori 
dalam hal ini mempunyai fungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang tepat dengan fokus permasalahan dengan demikian penulis 
menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian. 
Metodologi penelitian yang dipergunakan penulis tidak menjadikan teori 
sebagai alat yang akan diuji namun teori yang berfungsi sebagai pendekatan untuk 
memahami lebih awal konsep ilmiah yang sesuai dengan fokus masalah. Dengan 
demikian, penulis melakukan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam 
penelitian dengan menggunakan pendekatan historis dan komunikasi. Dapat secara 
langsung mendapat informasi. Penulis dapat mencari tahu secara mendalam tentang 
bagaimana cara atau metode yang dilakukan suatu organisasi dalam menyampaikan 
dakwah. Pada penelitian ini peneliti juga melakukan pendekatan komunikasi dan 
sosiologi. Dimana pendekatan komunikasi dan sosiologi itu sendiri yaitu pendekatan 
yang dilakukan dengan bentuk interaksi sosial antar individu maupun kelompok yang 
akan diteliti terlebih lagi pada penelitian ini merujuk pada metode yang dipergunakan 









C. Sumber Data  
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer ialah data yang didapat secara langsung melalui informan 
yang erat kaitannya dengan permasalahan yang akan diteliti yaitu strategi dakwah 
KUA Kecamatan Bulukumpa dalam pelaksanaan kursus calon pengantin (suscatin). 
Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil wawancara dengan  
kepala KUA dan penyuluh yang sering melaksanakan kursus calon pengantin 
(suscatin) di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah beberapa pustaka yang memiliki kesamaan, 
serta dapat membantu penelitian ini, seperti jurnal, makalah, artikel, buku, majalah, 
koran, internet, dan sumber data lain yang bisa dijadikan sebagai data yang 
melengkapi. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian saat ini, calon peneliti merencanakan penggunaan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Yaitu mengamati dan mencatat hal yang sistematis terhadap gejala yang 





dengan  tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara sistematis dapat dikontrol 
keandalan (Reabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
5
 
2. Metode Wawacara 
Metode wawancara atau interview merupakan salah satu tekhnik 
pengumpulan data yang dilakukan secara face to face, pertanyaan diberikan dengan 
cara lisan dan jawabannya pun diterima secara lisan. 
Jenis wawancara yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung 
bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dipergunakan untuk memeroleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksud untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana menunjukkan  
fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana informasi itu 
didapat, penulis mengabadikan dalam bentuk foto dan data yang relevan dengan 
penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta pihak yang memberi 
informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.
6
 Penulis akan 
melakukan penyimpulan data dengan teknik dokumentasi yakni penulis melakukan 
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pencaharian dan pengambilan informasi berupa foto-foto dan menguraikan dengan 
arah penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pertama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang mempunyai sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan 
data hingga pelaporan hasil penelitian.
7
 Peneliti sebagai instrumen harus memiliki 
kemampuan dalam menganalisa data. Ukuran keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan. Instrumen penunjang yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: pedoman wawancara, kamera, alat perekam, buku catatan dan 
pulpen.
8
 Penulis harus lebih memperhatikan instrumen penelitian sebagai penunjang 
hasil penulisan. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Tekhnik pengolahan data ialah upaya untuk mencapai dan mengolah serta 
menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti 
dan diolah secara kualitatif deskriptif
9
. 
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2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ialah salah satu cara dalam pengolahan data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
saatberlangsungnya pengumpulan data dan pada saat selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Kelanjutan dari pengumpulan data diawali dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
10
 
Ada tiga cara teknik analisa data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialah penulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan transformasi 
data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
11
 Reduksi data 
diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
 Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
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dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah. Maka penyajian data tersebut 
diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantif  dan mana data pendukung.
12
 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
  Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
13
 Kesimpulan juga diverifikasi 
selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada catatan lapangan 
yang ada. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data Penelitian 
Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.  triangulasi ialah usaha 
mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin bias  yang terjadi 
pada saat pengumpulan dan analisis data
14
.  Menurut Patton ada 4 macam triangulasi 
Sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu:
15
 
1. Triangulasi Sumber data  
Teknik ini dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber baik berasal dari 
wawancara, observasi maupun dokumentasi. Untuk menguji kredibilitas data 
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dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data. 
2. Triangulasi Pengamat 
Teknik ini menggunakan bantuan pengamat ketika penelitian berlangsung. 
Triangulasi ini dilakukan dengan cara lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan 
analisis data. Perlu diperhatika bahwa orang yang diajak menggali data harus telah 
memiliki pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan agar tidak 
merugikan peneliti. 
3. Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan sudah memasuki syarat. Dimana informasi tersebut kemudian 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari hasil yang 
tidak sesuai dengan kesimpulan yang dihasilkan. 
4. Triangulasi Metode 
Penggunaan metode yang bervariasi dalam penelitian akan memberikan warna 
penelitian yang berbeda juga sehingga penarikan kesimpulan lebih mudah. 
Triangulasi metode ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda. Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi 
yang diperoleh dari subjek atau informan diragukan kebenarannya. Dengan demikian, 
jika data itu sudah jelas naskah atau teks, triangulasi tidak perlu dilakukan. Namun 





Dari empat macam teknik triangulasi di atas, peneliti menggunakan triangulasi 
sumber data dan metode. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
Penggunaan triangulasi sumber data peneliti dapat membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang 
di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada, orang 









A. Gambaran Umum Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa, kabupaten 
Bulukumba 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba berdiri 
pada tahun 1968 yang dinahkodai oleh Andi Muhammad Dahlan sebagai kepala 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yang pertama. 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba terletak di Jln. 
Kemakmuran No. 7 Kelurahan Tanete, Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 




Wilayah oprasional kantor urusan agama Kecamatan Bulukumpa terdiri dari 
17 desa/kelurahan dengan jumlah penduduk 52.777 jiwa. Dengan struktur budaya 
etnis dan agama yang sama. Sehingga dalam melakukan pembinaan terhadap 
masyarakat tidak terlalu banyak kendala yang berarti tingkat keagamaan Kecamatan 
Bulukumpa hingga tahun 2020 100% penduduknya beragama Islam.  
Sejak berdirinya Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Bulukumpa 
tercatat telah terjadi sembilan kali pergantian pimpinan dalam jangka waktu 
kepemimpinan yang berbeda-beda. Adapun pimpinan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
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Nama-nama kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
No Nama Tahun Jabatan 
1 Andi Muhammad Dahlan 1967-1968 
2 H. Andi Abubakar Paki 1968-1987 
3 H. Muhammad Ukkas 1987-1989 
4 Drs. H. Andi Misbah Djabir 1989-1999 
5 H. Andi Abdul Halid Suddin,BA 1999-2002 
6 Drs. H. Abd. Aziz Paro 2002-2005 
7 Drs. H. Abd. Hafid, M. Talla M.AP 2005-2012 
8 Akmal, S. Ag., MA 2012-2018 
9 Ahmad Ridha, S.Ag.,MH 2018-sekarang 
Sumber data: staf Muhammad Yusuf Bagian Dokumen dan Statistik Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa tahun 2020 
 
 
1. Secara Geografis (Wilayah) 
Kantor urusan agama Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba terletak 
di Kelurahan Tanete yang berada di bagaian Utara yang berjarak 35 Km dari Ibukota 
Kabupaten Bulukumba.  
Adapun batas wilayah kerja Kecamatan Bulukumpa adalah: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai. 






c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rilau Ale dan, 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Sinjai. 
Kantor Urusan Agama wilayah oprasional Kecamatan Bulukumpa terdiri dari 
Kelurahan dan 17 Desa, yaitu:
2
 
1. Kelurahan Tanete 
2. Kelurahan Ballasaraja 
3. Kelurahan Jawi-jawi 
4. Desa Barugae 
5. Desa Balangpesoang 
6. Desa Baruga Riantang 
7. Desa Kambuno 
8. Desa Balangtaroang 
9. Desa Sapobonto 
10. Desa Bontobulaeng 
11. Desa Bulo-bulo 
12. Desa Salassae 
13. Desa Bontomangiring 
14. Desa Jojjolo 
15. Desa Bonto Minasa 
16. Desa Batu Lohe 
17. Desa Tibona 
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Potensi Wilayah Kecamatan Bulukumpa: 
1. Infra Struktur 
Kecamatan Bulukumpa memiliki infrastruktur yang mendukung peningkatan 
pendapatan perekonomian masyarakat ditunjang dengan keadaan dan letak wilayah 
yang sangat strategis. 
2. Kelurahan dan Desa  
Kelurahan/Desa merupakan potensi yang sangat menunjang terbentuknya 
pemerintahan dalam menciptakan ruang kehidupan masyarakat dalam membangun 
ikatan-ikatan emosional sebagai potensi yang tidak bisa diabaikan, di dalamnya 
melakukan isteraksi sosial, membangun kebersamaan dalam suasana kekeluargaan 
dalam bingkai keagamaan.  
3. Potensi Keagamaan 
Untuk mewujudkan tatanan masyarakat yang religius salah satu unsur 
penunjang adalah tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga keagamaan yang 
dimaksud adalah: 
a. Lembaga/Organisasi Struktur Keagamaan, Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Bazcam, BKPMRI, LPTQ. 
b. Lembaga Keagamaan Semi Resmi: PHBI,P2A, dan BP4. 
c. Lembaga Keagamaan Fungsional: Majelis Taklim, TKA/TPA 
4. Data Keagamaan KUA Kecamatan Bulukumpa  
a. Jumlah penduduk berdasarkan pemeluk Agama Islam (52.777 Jiwa) 






c. Penyuluh Agama Fungsional 3 orang, penyuluh Agama Honorer 8 
orang, Penghulu 1 orang.  
d. Tanah wakaf yang ber-AWI (101) buah.3 
 
2. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Dalam upaya mewujudkan pelayanan primapada Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Bulukumpa perlu di tetapkan Visi dan Misi sebagai rumusan 




a. Visi  
“ Unggul dalam pelayanan terdepan dalam keteladanan” 
b. Misi  
1. Meningkatkan efektivitas dan pelayanan nikah 
2. Meningkatkan pembinaan keagamaan melalui pendekatan kemasyarakat. 
3. Menumbuhkan keteladanan berdasarkan nilai-nilai akhlakul karimah 
Rumusan visi dan misi tersebut di atas didasarkan pada tugas fungsi kantor 
urusan agama sebagaimana yang dimaksud dalam KMA No. 57 tahun 2011 dalam 
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3. Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Kantor urusan agama Kecamatan Bulukumpa merupakan unit teknis 
pelaksana dibidang urusan agama islam dengan tugas pokok yaitu melaksanakan 
sebagian tugas kantor Kementerian Agama Kota/Kabupaten dibidang Urusan Agama 
Islam dalam wilayah kecamatan. Tugasnya sebagai berikut: 
a. Menyelenggarakan proses surat-menyurat, pengarsipan, statistic 
dokumentasi, pengadaan dan penyelenggaraan rumah tangga KUA. 
b. Memberikan pelayanan dibidang kepenghuluan, keluarga sakinah, 
pengembangan kemitraan umat islam, produk halal, bina ibadah, zakat 
wakaf dan pembinaan kemasjidan. 
4. Jumlah pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa 
Adapun nama-nama dan jumlah pegawai di KUA Kecamatan Bulukumpa 
yang berjumlah 14 pegawai akan dijelaskan sebagai berikut:
5
 
1. Muhammad Yusuf, S. H.I 
2. Andi Nurlela 
3. Andi Saefullah 
4. Abunawas, S. Ag 
5. Musliadi S.Sos.I 
6. Suriani, S. Ag 
7. Arman SP 
8. Usman, S.Ag 
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 Ahmad Ridha (39 Tahun), Kepala KUA Kecamatan Bulukumpa,Wawancara, di KUA 
Kecamatan Bulukumpa, Pada Tanggal 10 November 2020.  
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9. Mansur, S.Pd.I 
10. M. Bakri  
11. Saruddin, S. Pd. I  
12. Nirmayanti, S. Pd. I  
13. Dra. Darnisa  
14. Syahrul Afandi, S. H.I 
 
5. Sarana dan Prasarana di KUA Kecamatan Bulukumpa 
Adapun sarana dan prasarana yang terdapat pada kantor urusan agama 
Kecamatan Bulukumpa sebagai berikut:
6
 
a. Halaman Kantor meliputi. 
Bendera Merah Putih, Papan Kantor KUA, Papan Balai Nikah. 
b. Bangunan Kantor Urusan Agama Permanen 
1. Ruang Tamu/ pertemuan dan inventaris barang meliputi: 
Meja pertemuan 1 buah, kursi plastik 15 dan kursi sofa, struktur tempat ibadah 
dan penduduk Kecamatan Bulukumpa, papan kode etik pegawai departemen 
Agama, papan pengumuman biaya nikah, dokumentasi, papan laporan nikah 
rujuk, papan kegiatan, jam dinding, meja rapat 1 buah.  
2. Ruang kepala dan inventaris meliputi: 
Gambar kepala kanwil Kementrian Agama Profinsi Sulawesi Selatan, lemari 
file, kursi tamu satu stel, kursi besi satu buah, meja biro 1 buah, jam dinding 1 
buah.  
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3. Ruang tata usaha dan inventaris barang meliputi: 
Meja biro 4 buah, kursi besi 4 buah, data potensi keagamaan, laptop 1 buah, 
kipas angin 1 buah. 
4. Ruang nikah/BP-4 dan ruang shalat meliputi: 
Tikar 1 lembar, sajadah 2 lembar. 
5. Ruang penyuluh/arsip meliputi: 
Meja biro 2 buah, kursi besi 2 buah, lemari kayu 1 buah, arsip-arsip berkas 
nikah dan lain-lain. 
6. Ruang WC lengkap dengan peralatannya. 
 
6. Potensi pegawai KUA Kecamatan Bulukumpa 
Untuk meningkatkan kinerja pada kantor urusan agama Kecamatan 
Bulukumpa yang lebih efektif maka perlu ditunjang aparatur yang berkompoten 
dibidangnya. Oleh karena itu kantor urusan agama Kecamatan Bulukumpa berusaha 





7. Program Kerja KUA Kecamatan Bulukumpa 
sesuai dengan misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa maka 
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a. Bidang Organisasi dan Ketatalaksanaan. 
 
Tabel 4.2 Organisasi dan Ketatalaksanaan 
No Program Satuan Ukuran Standar/Target 
1 
Melaksanakan bimbingan teknis  
Karyawan/karyawati 









penyuluh Agama Fungsional, 






Sumber data: staf Muhammad Yusuf Bagian Dokumen dan Statistik Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa tahun 2020 
 
b. Bidang Teknis dan Administrasi Nikah Rujuk 
Tabel 4.3Teknis dan Administrasi Nikah Rujuk 
No Program Satuan Ukuran Standar/Target 
1 
pemeriksaan dan mengelola 
data \Nikah Rujuk setiap 
peristiwa 
Hari/Kali 1/5  
 
2 





Pengawasan dan pencatatan 




Sumber data: staf Muhammad Yusuf Bagian Dokumen dan Statistik Kantor 








c. Bidang Teknis dan Administrasi Kependudukan Keluarga Sakinah 
Kemitraan dan Produk Halal. 
Tabel 4.4 Teknis dan Administrasi Kependudukan Keluarga 
Sakinah dan kemitraan dan Produk Halal. 
No.   Program  Satuan Ukuran  Standar Target  
 1 
 Pembinaan Fiqih Munakahat 
dan UUD No. 1 Tahun 1974 
Tentang Perkawinan dan PP No. 







 Pembinaan Keluarga Sakinah 
Tahun/Kali             1/1 
  
 3 
 Pemilihan Keluarga Sakinah 
Hari/ Tahun  1/1 
 
 4 
 Penyerahan Data Umat 






Sumber data: staf Muhammad Yusuf Bagian Dokumen dan Statistik Kantor 











d. Bidang Teknis dan Administrasi Kemasjidan 
                          Tabel 4.5 Kemasjidan 
No  Program  Satuan Ukuran  Standar target  
1  
 Pendataan Masjid, Mushollah, 
Langgar 
Tahun/Kali  1/2 
  
 2 
 Bimbingan Administrasi Masjid 
dan Perpustakaan 
Tahun/Kali  1/2 
  
 3 
Pembinaan Remaja Masjid  
 














Sumber data: staf Muhammad Yusuf Bagian Dokumen dan Statistik Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Bulukumpa tahun 2020 
 
e. Bidang Teknis dan Administrasi ZIS dan Wakaf 
                   Tabel 4.6 ZIS dan Wakaf 
No  Program  Satuan Ukuran  Standar target  
 1 
 Sosialisasi UU RI No. 38 Tahun 
1999 Tentang Pengelolaan Zakat 
Tahun/Kali  1/2 
  
2  
 Sosialisasi Keputusan Menteri 
Agama RI. No.373 Tahun 2003 
tentang Pelaksanaan UU No. 38 
Tahun 1999 tentang pengelolaan 
Zakat 




Pembentukan BAZ Kecamatan 
dan UPZ Tingkat 
Desa/Kelurahan  
Tahun/Kali  3/1 
  
Sumber data: Staf Muhammad Yusuf Bagian Dokumen dan Statistik Kantor 





B. Strategi  dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa melalui kursus calon 
pengantin (suscatin) 
 
KUA Kecamatan Bulukumpa merupakan unit pelaksana dari kementrian 
Agama yang ditempatkan pada tingkat kecamatan yang diharapkan mampu 
membantu Kementrian Agama dalam tugasnya menciptakan keluarga sejahtera yang 
islami. Seperti yang diketahui bahwasanya KUA mempunyai banyak macama tugas 
yang masuk dalam program kerja mereka yaitu memberikan peranan dan kontribusi 
yang baik di masyarakat guna tercapainya tujuan pernikahan. Diantara program kerja 
KUA adalah berupaya memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 tentang pernikahan yang dalam memberikan 
penyuluhannya diharapkan masyarakat mengetahui manfaat adanya Undang-Undang 
tersebut dan mau melaksanakannya serta mengupayakan agar tidak ada lagi 
ketidakpahaman masyarakat tentang peraturan pernikahan.
9
 Jadi KUA Kecamatan 
Bulukumpa diharapkan mampu menciptakan keluarga sakinah serta mampu 
mensosialisasikan tujuan pernikahan berdasarkan Undang-Undang No. 1 tahun 1974 
agar tidak adalagi ketidak pahaman masyarakat tentang peraturan pernikahan. 
Adapun strategi yang digunakan adalah Salah satu tugasnya yaitu untuk menunjang 
tujuan dari pernikahan ialah memberikan bimbingan pada para calon pengantin yang 
hendak melakukan pernikahan, ada tenggang waktu 10 hari dari pendaftaran itu 
dimanfaatkan untuk pembekalan bagi calon pengantin. Pada saat pendaftaran 
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pasangan calon pengantin, penyuluh akan memberikan gambran materi untuk 
persiapan kursus calon pengantin atau suscatin agar  calon pengantin sudah 
mempunyai persiapan sebelum melakukan kursus calon pengantin. Seperti yang 
dikatakan oleh staf administrasi KUA kecamatan Bulukumpa bahwa ketika calon 
pengantin datang di KUA untuk mendaftarkan diri, selain mengisi berkas-berkas yang 
diperlukan untuk pernikahannya mereka juga akan di beri pemahaman sedikit tentang 
pengadaan susctin agar mereka paham betapa pentingnya suscatin bagi calon 
pengantin dan juga calon pengantin akan diberi gambaran materi untuk pelaksanaan 
suscatin agar pada saat mereka mngikuti kursus calon pengantin itu sudah ada 
kesiapan. 
10
 KUA Kecamatan Bulukumpa inipun berupaya memenuhi semua program 
kerja yang telah di tetapkan, salah satunya yang disoroti dalam skripsi ini adalah 
strategi dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa melalui kursus calon pengantin 
(Suscatin). Suscatin dilaksanakan setiap hari kerja, dengan durasi waktu selama 
kurang lebih 3-4 jam, dimulai pada jam 09.00-12.00 di aula KUA Kecamatan 
Bulukumpa, narasumber dalam kursus tersebut terdiri dari kepala KUA, Penyuluh 
Agama Islam, dan penghulu. Dalam pelaksanaan kursus calon pengantin, penyuluh 
mengumpulkan para pasangan calon pengantin di aula KUA Kecamatan Bulukumpa 
dan mengisi daftar hadir untuk keperluan arsip harian. Peserta program kursus calon 
pengantin (suscatin) sebagian besar merupakan pasangan yang mau menikah baik 
laki-laki maupun perempuan, yaitu para pasangan muda yang sudah mendaftar di 
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KUA Kecamatan bulukumpa maupun mereka yang sedang merencanakan mau 
menikah. Peserta kursus calon pengantin yang bukan merupakan pasangan muda 
yang  mau menikah juga diperbolehkan mengikuti program kursus calon pengantin 
ini, diantaranya mereka orang-orang yang pernah gagal dalam membina rumah 
tangga bersama pasangannya baik janda (pihak perempuan yang pernah gagal dalam 
membina rumah tangga) maupun duda (pihak laki-laki yang pernah gagal dalam 
membina rumah tangga) yang pihak janda maupun duda telah menjadi calon 
pengantin lagi maupun mereka yang belum berkeinginan untuk menikah kembali 
(masih memutuskan untuk sendiri). Para orang tua dari calon pengantin juga sering 
ikut mendampingi anak-anaknya, sebagai bentuk dukungan kepada putra-putrinya 
untuk mengarungi kehidupan rumah tangga. Program kursus calon pengantin 
(suscatin) sebagian besar diikuti oleh pasangan calon suami istri, laki-laki maupun 
perempuan yang masih yang masih sendirian dan mereka yang pernah gagal membina 
rumah tangga serta beberapa orang tua dari mereka kadang-kadang juga mengikuti 
program ini.  
Menurut analisis penulis sebaiknya peserta ditambah dari tokoh masyarakat 
dengan tujuan jika suatu saat terjadi konflik rumah tangga diantara pasangan suami 
istri, para tokoh tersebut bisa menjadi mediator dilingkungannya masing-masing.  
 Saat para calon pengantin dan penyuluh maupun kepala KUA sudah berada di aula 
itu saatnya kursus calon pengantin dimulai. Kursus calon pengantin (suscatin) di 
mulai oleh kepala KUA Kecamatan Bulukumpa dengan penyampaian-penyampaian 





pengantin untuk mengikuti suscatin sehingga suscatin dianggap tidak asing lagi 
dalam masyarakat. Data statistik pernikahan di KUA per tahun rata-rata mencapai 
kurang lebih 800 peristiwa. Pada tahun 2019 dari 843 peristiwa pernikahan yang 
tercatat di KUA Kecamatan Bulukumpa sesuai dengan wawancara dengan kepala 
KUA bahwa pada umumnya semua calon pengantin mengikuti suscatin karena KUA 
Kecamatan Bulukumpa telah mewajibkan calon pengantin untuk mengikuti suscatin 
dan menjadi salah satu syarat proses untuk memperoleh buku nikah di KUA 
Kecamatan Bulukumpa.
11
 Suscatin sudah terkenal dikalangan masyarakat, seperti 
yang dikatakan oleh Peni Anggraeni salah satu calon pengantin KUA Kecamatan 
Bulukumpa, bahwa suscatin yang diadakan oleh KUA sangatlah penting sebagai 
bekal untuk calon pengantin.dikatakan penting karena apa yang disampaiakan oleh 
pemateri berisi poin-poin yang akan berperan penting dalam menjalankan rumah 
tangga kedepannya. Dimana para calon pengantin diberi bekal agar rumah tangga 
yang akan kami lalui bisa menjadi rumah tangga yang sakinah.
12
 Rata-rata usia 
pasangan calon pengantin pria sekitar 19-40 tahun sedangkan calon pengantin 
berumur sekitar 16-35 tahun. Adapun yang menikah di bawah umur atau bagi calon 
pengantin kurang dari 19 tahun sedangkan calon pengantin perempuan berumur 
kurang dari 1 tahun harus terlebih dahulu mendapatkan persetujuan atau dispensasi 
dari Kantor Agama Setempat.  
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 Adapun materi kursus calon pengantin tertumpu pada 3 aspek,
13
 yaitu: 
1. Tata cara dan prosedur perkawinan  
Tata cara dan prosedur perkawinan merupakan tahapan yang harus 
dikerjakan oleh calon pengantin meliputi persyaratan-persyaratan yang 
bersifat administrasi. 
2. Pengetahuan agama 
Peranan agama sebenarnya ditentukan oleh penganutnya sebab 
ketentuan dan anjuran agama sama sekali tidak akan berarti apa-apa kalau 
penganutnya tidak memahami, tidak mengahyati, dan tidak mengamalkan 
tuntutan agama. Dalam membentuk keluarga sakinah maka “peran agama” 
yang dituntut disitu adalah peran penganut agama itu sendiri.  
Pengetahuan agama merupakan kenutuhan pokok setiap manusia, 
karena dengannya manusia diingatkan akan sang pencipta dan dengannya pula 
manusia akan menemukan keharmonisan dalam berhubungan dengan sesama 
manusia terutama antara seorang suami dengan istri. 
Hal ini yang menempatkan pengetahuan agama menadi faktor yang 
paling penting sehingga dimasukkan dalam materi kursus calon pengantin 
(suscatin).  
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Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diamalkan dalam 
kaitannya dengan pembinaan kehidupan beragama dalam keluarga, antara 
lain: 
a. Melaksanakan sholat lima waktu dan membiasakan sholat 
berjamaah dalam keluarga atau mengajak keluarga sholat 
berjamaah di masjid. 
b. Membiasakan berdzikir (mengingat) dan berdoa kepada Allah 
dalam keadaan suka maupun duka. 
c. Membudayakan ucapan atau kalimat thoyyibah. 
d. Membiasakan mengucapkan salam dan menjawabnya. 
e. Menjawab seruan adzan. 
f. Secara tetap menyisihkan sebagian dari harta untuk kepentingan 
islam (infaq, shodaqoh,dll) 
g. Jika terjadi perselisihan antara suami istri atau anggota keluarga, 
segeralah mengambil air wudhu dan beribadah (sholat atau 
membaca Al qur‟an).  
h. Menghiasi rumah dengan hiasan yang bernafaskan islam.14 
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i. Dalam masalah bersenggama, islam mengatur hal tersebut sebagai 
berikut: 
1. Melakukan hubungan seks hanya boleh dilakukan dengan istri 
2. Bercanda dan bersenda gurau dengan istri sebelum melakukan 
hubungan seks untuk membangkitkan gairah. 
3. Hubungan seks sebaiknya dilakukan dalam keadaan perut 
kosong atau terlalu kenyang, juga dalam keadaan ingin buang 
air besar. 
4. Hubungan suami istri dilakukan dalam keadaan benar-benar 
rahasia (tertutup) dari pandangan orang lain, bahkan walaupun 
di hadapan bayi, kecuali bayi itu dalam keadaan tidur.  
5. Ketika dalam melakukan hubungan suami istri sebaiknya 
menggunakan selembar kain (selimut) untuk menutupi tubuh 
keduanya. 
6. Ketika melakukan suami istri sebaiknya tidak menghadap 
kiblat. 
7. Bersiwak (menggosok gigi) sebelum melakukan hubungan 
suami istri. 
8. Tidak berbicara ketika sedang melakukan hubungan suami istri 
9. Tidak memikirkan (membayangkan) orang lain selain istri 





membayangkan (menghayalkan) orang lain selama hubungan, 
sama dengan berzina dengan orang yang dibayangkan itu. 
10. Hubungan seks sebaiknya tidak dilakukan dengan niat semata-
mata hanya untuk melampiaskan hawa nafsu, tetapi sebaiknya 
dengan niat untuk menghindarkan diri dari perbuatan haram, 
untuk menyambung keturunan, untuk memenuhi hak istri. 
Dengan niat seperti ini selain terpenuhi keinginannya, ia juga 
mendapat pahala. 
11. Jika ingin mengulangi hubungan untuk kali berikutnya, maka 
di antara tiap-tiap hubungan sebaiknya mandi dulu, jika tidak 
widhu pun sudah mencukupi, atau setidak-tidaknya istinjak 
(mencuci kemaluan) dahulu.  
12. Yang terbaik adalah mandi setiap selesai melakukan hubungan 
suami istri. Akan tetapi diperbolehkan hanya satu kali mandi, 
yaitu pada kali terakhir (jika hubungan dilakukan lebih satu 
kali dalam satu waktu). 
13. Suami istri wajib mandi setelah melakukan hubungan seks 
(mandi janabat), dan yang terbaik adalah mandi janabat 
sebelum tidur. 
14. Jika karena suatu alasan, suami istri tidak bisa mandi janabat 
sebelum tidur, maka berwudhu pun sudah mencukupi, dan 





mandi wajib  yaitu membaca basmalah, membasuh farj 
(kemaluan) niat,diawali mandi atau awal membasuh 
badan,berwudhu, meratakan air ke seluruh tubuh ( termasuk 
rambut), membasuh kepala yang lebat rambutnya cukup 
menuangkan airnya 3 kali sambil dibersihkan, mencuci kedua 
kaki dari bagian kanan kemudian bagian kiri. 
15
 
3. Psikologi perkawinan dan keluarga 
Upaya mewujudkan psikologi perkawinan suami- istri dapat dicapai 
antara lain melalui : 
a. Adanya saling pengertian 
Diantara suami istri hendaknya slaing memahami dan mngerti 
tentang keadaan masing-masing, baik secara fisik maupun 
mental, masing-masing kelebihan dan kekurangan. 
b. Saling menerima kenyataan 
Suami istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rejeki dan mati itu 
dalam kekuasaan Allah, tidak dapat dirumuskan secara 
matematis, namun kepada kita manusia diperhatikan untuk 
melakukan ikhtiar. Hasilnya barulah melakukan suatu 
kenyataan yang harus diterima, termasuk keadaan suami atau 
istri kita masing-masing kita terima secara tulus dan ikhlas.  
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c. Saling menyesuaikan diri 
Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap anggota keluarga 
berusaha untuk dapat saling mengisi kekurangan yang ada pada 
diri masing-masing serta mau menerima dan mengakui 
kelebihan yang ada pada orang lain dalam lingkungan keluarga.  
d. Memupuk rasa cinta 
Untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga, hendaknya antara 
suami – istri senantiasa berupaya memupuk rasa cinta dengan 
saling menyayangi, mengasihi, menghormati, serta saling 
menghargai dan penuh keterbukaan. 
e. Melaksanakan azas musyawarah 
Dalam kehidupan keluarga, sikap bermusyawarah terutama 
antara suami dan istri merupakan sesuatu yang perlu 
diterapkan. Dalam hal ini dituntut sikap terbuka lapang dada, 
jujur, mau menerima dan memberi serta sikap tidak mau 
menang sendiri dari pihak suami maupun istri. 
f. Suka memaafkan 
Diantara suami-istri harus ada sikap kesediaan untuk saling 
memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal ini penting 
karena tidak jarang soal yang kecil dan sepele dapat menadi 





dapat menjuruskan kepada perselisihan yang berkepanjangan 
dan berujung pada perceraian. 
g. Berperan serta untuk kemajuan bersama 
Masing-masing suami-istri harus berusaha saling membantu 
pada setiap usaha untuk peningkatan dan kemajuan bersama 
yang pada gilirannya menjadi kebahagiaan keluarga. 
Setelah penyampaian materi oleh penyuluh, maka saatnya untuk menutup 
kegiatan kursus calon pengantin ini. Tapi sebelumnya, penyuluh biasa melakukan 
pembacaan tes mengaji oleh para calon pengantin untuk melihat kemampuan mereka. 
 Calon pengantin mengatakan bahwa suscatin ini sangat bermanfaat karena 
sebelum melangsungkan pernikahan maka sudah mendapat pencerahan dan dibekali 
mengenai tujuan pernikahan, hak dan kewajiban suami istri, tata cara mandi wajib, 
dan mengetahui macam-macam hadas besar dan hadas kecil.
16
 Dengan adanya 
suscatin pasangan calon pengantin mampu memahami tentang arti sebuah 
pernikahan.  
 Sesuai dengan hasil wawancara dengan Penyuluh Agama Islam Abunawas 
bahwa suscatin ini sangat penting. Kebanyakan yang mengadakan suscatin belum 
mengetahui seputar pernikahan dan materi yang berkaitan dengan hal ini. Jadi, 
dengan diadakannya suscatin ini maka pengetahuan mereka bertambah.
17
 Jika 
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pengetahuan mereka sudah bertambah maka untuk mewujudkan keluarga sakinah 
bisa dengan mudah diraih.  
 Demikian juga dengan pendapat ibu Surianiyang mengatakan bahwa suscatin 
telah mengarahkan calon pengantin dalam urusan pernikahan dan materi terkait serta 
terkadang masih banyak yang sudah menikah datang kembali untuk berkonsultasi 
masalah dalam rumah tangga yang mereka belum mengerti.
18
 Sesuai dengan hasil 
wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Strategi dakwah KUA 
Kecamatan Bulukumpa melalui Kursus Calon Pengantin (Suscatin), penyuluh 
memberikan dakwah tentang pengetahuan pernikahan dan keluarga sehingga calon 
pengantin memiliki kesiapan pengetahuan, fisik dan mental dalam memasuki jenjang 
pernikahan untuk membentuk keluarga sakinah serta adanya antusias calon pengantin 
yang datang mendengarkan dakwah para penyuluh tentang pernikahan dan materi 
terkait, mereka mengamalkan dan bisa mewujudkan.  
 
C. Respon Calon Pengantin (suscatin) KUA Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba 
Pernikahan merupakan awal dari kehidupan berkeluarga sebagai upaya 
membangun keluarga sakinah, pernikahan harus dilandasi dengan aturan agama yang 
benar dan sesuai dengan budaya setempat. Keluarga sakinah dapat dibangun jika 
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setiap unsur keluarga, terutama suami dan istri memahami tujuan pernikahan dan 
mengerjakan hak dan kewajiban masing-masing.  
Persoalannya jika setiap unsur dalam keluarga terutama suami dan istri tidak 
memahami dan melaksanakan semua itu dengan baik maka jadilah keluarga mereka 
sebagai keluarga yang bermasalah dan akhirnya tidak dapat mempertahankan 
pernikahan. Maka dari itu perlu diadakan penyuluhan tentang kehidupan pernikahan 
yang dalam hal ini disebut kursus calon pengantin.  
Hal ini didukung berdasarkan hasil wawancara dengan ibu penyuluh KUA 
yang menyatakan bahwa dapat dinyatakan bahwa kursus calon pengantin merupakan 
petunjuk atau pedoman bagi calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan.
19
 
Semua calon pengantin diwajibkan mengikuti kursus calon pengantin yang meliputi 
materi pernikahan antara lain tata cara dan prosedur pernikahan, hak dan kewajiban 
suami istri, kesehatan reproduksi, manajemen keluarga, dan Psikologi pernikahan dan 
keluarga.  
Menurut penyuluh agama islam Musliadi, kursus calon pengantin dapat 
memperkenalkan calon pengantin tentang kehidupan keluarga dan segala 
permasalahan yang mungkin dihadapi. Olehnya itu, suscatin wajib bagi setiap KUA 
untuk menyelenggarakan, begitu pula wajib bagi setiap calon pengantin untuk 
mengikutinya, dan merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan buku nikah.
20
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Suscatin yaitu sebagai pengantar calon pengantin untuk memahami bagaimana 
caranya mewujudkan keluarga sakinah menurut petunjuk syari‟ah. Jadi upaya yang 
dilakukan KUA adalah memberikan pemahaman dan bekal yang harus dimiliki calon 
pengantin untuk memperoleh keluarga sakinah yang meliputi tata cara dan prosedur 
pernikahan, pengetahuan agama, taharah, hak dan kewajiban suami istri, aspek-aspek 
terciptanya keluarga sakinah. Adapun bentuk pembinaan calon pengantin dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Pembinaan secara individual. Apabila jangka waktu tertentu calon 
pengantinnya hanya sepasang, maka calon pengantin dibina secara perorangan 
oleh pembimbing atau pemateri suscatin.  
b. Pembinaan secara kelompok. Pembinaan ini terlaksana ketika banyak dari 
calon pengantin yang mengikuti suscatin. Calon pengantin dikumpulkan di aula 
kantor KUA kemudian diberikan materi-materi suscatin baik melalui metode 
ceramah, praktek dan tanya jawab.  
Bentuk pembinaan secara individu maupun kelompok ini bertujuan untuk 
membantu satu sama lain agar bertambah pemahaman yang dimiliki setiap pasangan. 
Adapun strategi dakwah yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran 
suscatin yang meliputi: 
1. Kebijakan kementerian agama tentang pembinaan keluarga sakinah 
2. Kebijakan dirjen bimas islam tentang pelaksanaan suscatin/kursus pra 
nikah 





4. Hukum munakahat 
5. Prosedur pernikahan 
6. Pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga 
7. Merawat cinta kasih dalam keluarga 
8. Manajemen konflik dalam keluarga 
9. Psikologi pernikahan dan keluarga21 
Strategi dakwah yang disampaikan kepada calon pengantin yaitu yang mudah 
di mengerti dan dipahami oleh calon pengantin. Adapun faktor pendukung dan 
penghambat strategi dakwah pada KUA Kecamatan Bulukumpa melalui kursus calon 
pengantin ialah: 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung strategi dakwah KUA Kecamatan Bulukumpa melalui 
kursus calon pengantin (suscatin) yaitu KUA kecamatan Bulukumpa memiliki tenaga 
fungsional yang profesional dalam berdakwah tentang kursus calon pengantin dan 
juga calon pengantin yang bersedia hadir untuk mendengarkan pemaparan penyuluh 
dalam penyampaiannya. Selain itu, suasana yang kondusif, ruangan terasa sejuk dan 
nyaman, penyuluh baik dan ramah sehingga suscatin berlangsung dengan baik juga 
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2. Faktor penghambat 
Sebagian besar pelaksanaan kursus calon pengantin yang dilakukan oleh KUA 
Kecamatan Bulukumpa berjalan sesuai dengan rencana tetapi ada saja yang menjadi 
hambatan dalam pelaksanaannya, diantaranya adalah sibuknya calon pengantin, calon 
pengantin biasanya tidak bisa mengikuti suscatin karena berbenturan dengan jadwal 
kerja mereka, serta mereka tidak mendapat cuti dari tempat mereka bekerja. Calon 
pengantin sering menganggap bahwa suscatin adalah kegiatan yang tidak penting 
sehingga mereka lebih mementingkan pekerjaan mereka daripada kegiatan suscatin. 
Selain itu, ketakutan calon pengantin, adanya isu yang beredar ke telinga para calon 
pengantin bahwa suscatin terdapat membaca Al-quran dan apabila tidak bisa 
membaca Al-quran maka pernikahan dibatalkan.
23
  
Upaya dalam startegi dakwah  terdapat kendala-kendala yang di alami pihak 
Kantor urusan Agama kecamatan Bulukumpa, oleh karena itu dakwah yang diberikan 
harus lebih ditingkatkan lagi sehingga tidak terjadi kendala-kendala pada pelaksanaan 
suscatin, selain itu pihak KUA harus menegaskan tentang sangsi yang diberikan 
kepada calon pengantin bahwa berkas buku nikahnya tidak akan di proses sebelum 
mengikuti suscatin, agar dapat menghilangkan atau meminimalisir kendala dalam 
pelaksanaan suscatin. Keberhasilan dari program suscatin ini adalah adanya 
kesadaran dari pasangan akan hak dan tanggung jawab sebagai suami istri.  
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Strategi Dakwah pada pelaksanaan kursus calon pengantin (suscatin), 
yang akan di miliki oleh calon pengantin yaitu penyuluh memberikan 
bekal tentang pengetahuan pernikahan dan keluarga sehingga calon 
pengantin memiliki kesiapan pengetahuan, fisik dan mental dalam 
memasuki jenjang pernikahan untuk membentuk keluarga sakinah serta 
adanya antusias calon pengantin yang datang mengikuti serta datang 
kembali setelah menikah jika ada hal yang tak dipahami membuktikan 
bahwa suscatin sangat diperlukan dan diharapkan dengan bertambahnya 
pengetahuan mereka tentang pernikahan dan materi terkait, mereka dapat 
mengamalkannya dan bisa mewujudkan keluarga sakinah. 
2. Respon calon pengantin atas materi kursus calon pengantin, materi yang 
mudah dipahami dan penyampaian penyuluh yang mempermudah calon 
pengantin mengerti adalah salah satu upaya strategi dakwah KUA 
Kecamatan bulukumpa yang merupakan unit pelaksana dari kementrian 
Agama yang ditempatkan pada tingkat kecamatan yang diharapkan 
mampu membantu Kementrian Agama dalam tugasnya menciptakan 





mempunyai banyak macama tugas yang masuk dalam program kerja 
mereka yaitu memberikan peranan dan kontribusi yang baik di masyarakat 
guna tercapainya tujuan pernikahan. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Proses penelitian ini, penulis menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan sekaligus saran, yaitu: 
1. Pentingnya suscatin dilakukan, maka diharapkan bagi calon pengantin 
yang memiliki kesibukan agar tetap mengikuti suscatin walaupun harus 
meninggalkan pekerjaan selama beberapa jam.  
2. Diharapkan kepada penyuluh atau yang menyampaikan kursus calon 
pengantin agar lebih melibatkan lagi calon pengantin yang hadir agar 
suasana tidak tegang. 
3. Diharapkan adanya kerjasama antara KUA Kecamatan bulukumpa dengan 
pengadilan agama supaya pasangan suami istri yang ingin mengajukan 
perceraian terlebih dahulu melapor di KUA sehingga pihak dari KUA bisa 
membantu pasangan suami istri dalam menyelesaikan permasalahannya 
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Gambar 1 : wawancara dengan calon pengantin 
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